
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

Setelah penulis menyelesaikan proses pembuatan karya maka didapatlah 

kesimpulan-kesimpulan yang berisi tentang uraian dan penjelasan atas jawaban 

dari rumusan penciptaan. 

 Karya musik Transisi menggunakan musik campuran yang dikembangan 

berdasarkan interprestasi penulis berdasarkan tiga waktu yaitu senja, sepertiga 

malam dan fajar, serta menerapkan polyrhytnm  dan teknik yang diambil dari 

ritmis permainan sampe’ dan gambus. Serta pada karya ini juga penulis 

menggabungkan  beberapa tangga nada yaitu  pentatonis, diatonis, diminis dan 

whole tone. Penggunaan tangga nada merupakan ciri khas pada karya ini, selain 

polyrhytnm  dan teknik sampe’ gambus. Hal-hal tersebut di atas  juga digunakan 

untuk memberikan efek-efek  musikal pada karya ini baik secara musikal maupun 

ekstramusikal. Bentuk musik dibuat berdasarkan alur cerita , tidak baku seperti 

sonata dan concerto maupun bentuk lainnya, sehingga penulis sangat bebas dalam 

menentukan dan mengolah motif maupun tema musikal pada karyanya. 

 Formasi yang digunakan penulis dalam karyanya adalah formasi ansamble 

campuran, penulis mempergunakan beberapa instrumen etnik nusantara seperti 

sampe’ dan gambus panting, serta instrumen barat seperti violin, cello, piano, 

gitar dan perkusi. Penulis memanfaatkan formasi tersebut untuk memperoleh 

berbagai warna suara dan ritmis untuk menggambarkan situasi dan kesan saat 

senja, sepertiga malam maupun fajar. 
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 Pada karya ini penggabungan instrumen nusantara dan instrumen barat 

merupakan sebuah satu kesatuan yang sebagai sebuah komposisi yang utuh. 

Dengan penggabungan ini secara efektif menghasilkan hubungan yang sangat 

interaktif dan efektif. Suasana nada bawah dan nada panjang secara musikal terasa 

sangat mendominasi, dengan menggunakan teknik drone yang dipakai pada 

seluruh karya penulis melahirkan kesan tenang dan damai namun penulis juga 

menghadirkan motif-motif ritmikal sebagai kejutan dan ketepatan saat agak karya 

ini terasa lebih dinamis. 

 

B. Saran  

Tidak ada proses yang sempurna melainkan pasti banyak kendala dan 

kendala tersebut sebaiknya dievaluasi agar menjadikan proses berikutnya 

jadi lebih baik. Pada proses pembuatan karya penulis banyak ditemui dengan 

berbagai macam kendala salah satunya adalah menggabungakan kedua 

instrumen nusantara dan instrumen barat, dalam hal ini sangat diperlukan 

wawasan musikal yang mendalam tentang keduanya, dengan begitu akan 

memberikan manifestasi tersendiri, karena setiap instrumen memiliki efek 

dan karakteristik asing-masing, itu akhirnya diperlukan ekplorasi dan proses 

yang mendalam  untuk menemukan sesuatu yang berbeda jika karya ini 

dibandingkan dengan karya lainnya. 

Sudah banyak karya-karya yang mencoba menggabungkan beberapa 

instrumen dengan harapan menemukan kebaruan, namun terkadang kita 

melupakan bahwa setiap instrumen memiliki timbre, teknik, efek, dan tangga 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 82 

nadanya masing-masing maka diperlukannya proses pemahaman yang 

mendalam terhadap setiap instrumen itu sendiri sehingga tidak terjadi 

tempel menepel instrumen. 
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